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B.Turbin   uap   berdaSarkan   tingkat.M職卜狙狙
2.Turbin beltingkat.
CoTurbin uap berdaSarkan proses penurunan
tekanan uap
l. Ttlrbin kondens■Si.
2. Turbin tekanan laWan.
3. Turbin ekstraksi.
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atmosfir, sehingga mengembun menjadi air'
;;lrrjrt"y" air [embali ke tempat penampungan
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kembali ke dalam ketel' Proses
ildilG;" tersebut disebut Siktus Rankine'
Gambar 2.PrinSip Keria Turbin Uap
gambar 3.
瞥
sama dan tekanan keluar Yang sama'
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Gambar 3. KomPonen Turbin UaP
2.4 Efisiensi Isentropik turbin Uap
''- "'Brit-i.nti isentropik ryerupakan
nerhandinsan antara kinerja aktual sebuah
ffitl#'od* [in.tiu vang dapat dicapai di




Gambar 4. Diagram h's Aktual dan Isentropik
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l:。 Perhitungan Entalpi Kondisi lsentropik
Data Kondisi Sisi Keluar:
O Tekanan Keluar (P2)= 0,12 kg/cm2 =
o,01176 PIPa
O lrf棋
鳳 漁 翼 i黛ゑ 詔 :lF2 hぶh)a
adalahi h2s=2147,52 kJ/kg
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Gambar 11. Hasil Program
* Perhitungan Entalpi Kondisi Aktual
Data berikut diambil pada pukul 08'00 Wib
o Tekanan Turbin UaP Masuk (Pr) =
45 kglcm2=4.41MPa
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6 Tekanan Turbin Uap Keluar eD〒650
mmⅡg=0,086 DIPa
O Temperatur Turbill Uap Keluar(T2)=
110°C
Data diatas menentukan entalpi l dan 2 adalah:
O hl=3182 kJノkg
O h2=2698 kJノkg
Hasil Eflsiensi ISentropik TurbiIR Uap
Nllai entalpi yang diperoleh dari pro3raIIn













Pada titik 2(Kondisi AktuaD
P2=0・86 plEPa,T2=93°C(38 ,15Ю,
h2a=2698 kJノkg








y_ = ′680T9,7■83X2s= 7,338
X2s=0,8■24
Entalpi h2s
Gambar 10. Genetql Properties dari data
4. Setelah nilai tekanan dan temperatur diisikan,
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Faktor yang paling berpengaruh terhadap
efisiensi isentropik turbin adalah adanya
perpindahan panas dari sistem ke lingkungan atau
sebaliknya. Idealnya proses yang terjadi di turbin
dan mesin kalor lainnya adalah adiabatis,
dimana tidak ada pertukaran panas antara sistem
dengan lingkungan. Namun hal ini hampir tidak
mungkin dapat terwujud. Tetapi banyak usaha
yang bisa dilakukan untuk memperkecil jumlah
panas yang hilang ke lingkungan untuk
memperbesar efisiensi turbin. Salah satunya
dengan sistem sealing yang diperbaiki. Sistem
sealing yang bagus akan menghambat
perpindahan panas dari sistem ke lingkungan
begitu pula sebaliknya. Selain itu, karena faktor
internal dari utilitas sendiri apabila uap
sebagian berasal dari package boiler maka
kinerja turbin meningkat karena suhu akan
naik dan tekanan uap masuk menuju turbin
uap. Akibatnya, turbin uap akan mengalami
peningkatan efisiensi isentropik. Jika selama
proses dari Waste Heat Boiler dapat menuju
Turbin Uap dapat dijaga suhu.
V. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian dengan
mengambil data kerja turbin uap yangada di PT.
Pupuk Sriwidjaja diperoleh nilai rata-rata
efisiensi isentropik sebesar 46,73 o , dengan
range 46,5\-46,79yo. Dari hasil perhitungan
yang telah di lakukan dapat disimpulkan bahwa
turbin uap yang digunakan di PT. Pupuk
Sriwidjaja ini digolongkan masih bekerja dengan
baik walaupun turbin uap ini bekerja terus
menerus. Dan temperatur dan tekanan yang
masuk pada turbin uap sangat mempengaruhi
kinerja uap. Jika temperature dan tekanan masuk
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